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Abstrak 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Ambunten 
Sumenep setelah diterapkan teknik talking stick dalam model pembelajaran langsung pada materi fluida statik 
dan respon siswa terhadap pembelajaran langsung dengan teknik talking stick. Penelitian ini menggunakan jenis 
true experimental design dan menggunakan tiga instrumen penelitian yaitu lembar observasi, tes dan angket.  
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian control group pretest and posttest design. Dalam penelitian ini 
populasinya adalah semua siswa kelas X di SMAN 1 Ambunten Sumenep, sedangkan sampel yang diambil kelas 
X MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrolnya adalah X MIA 2. Sampel dalam penelitian ini diambil 
secara random acak. Uji-t dua pihak dan uji-t satu pihak digunakan untuk menganalisis data hasil belajar dalam 
ranah pengetahuan, untuk ranah keterampilan dan sikap menggunakan lembar pengamatan. Hasil analisa 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan,  keterampilan, dan sikap kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Respons siswa terhadap model pengajaran langsung dengan teknik talking stick 
secara umum sangat baik, dan pernyataan ketiga memperoleh respons tertinngi yaitu siswa lebih termotivasi 
untuk belajar dengan persentase sebesar 70% dan tergolong baik sekali.  
 
Kata Kunci : Model pembelajaran langsung, teknik talking stick, dan  hasil belajar siswa. 
Abstract 
This research aims to determine the results of student learning outcomes of class X at Ambunten Sumenep Senior 
High School after being applied talking stick techniques in direct instructional model in the static fluid material 
and the student responses. The type of research is true experimental design, using research instruments are 
observation sheets, test sheets and sheets questionnaire. The design of the research is control pretest and posttest 
group design. The population in this research are all students of class X of Ambunten Sumenep Senior High 
School, whereas samples taken classes X MIA 3 as the experimental class and the class X MIA 2 as the control 
class. Samples were taken at random. Data from the research of knowledge of students learning outcomes were 
analyzed using t-test two parties and one party t-test, while for the skills and attitudes using observation sheets. 
The analyzed results obtained that results for students in the areas of knowledge, skills, and attitudes in the 
experimental class better than in the control class. Student responses to the direct teaching model using talking 
stick technique is generally very good, this is indicated that the highest student's response is in the third statement 
that students are more motivated to learn by percentage  89% and relatively well.  
 





Proses belajar mengajar di sekolah bukanlah 
suatu proses yang dilakukan dengan apa adanya, 
namun suatu proses pembelajaran harus memiliki 
tujuan. Agar tujuan tersebut tercapai, maka 
kemampuan guru dalam pengelolaan kelas selama 
proses pembelajaran berlangsung sangat 
menentukan. Ada dua hal yang dapat menentukan 
keberhasilan dari suatu proses pembelajaran, yaitu 
pengaturan proses belajar mengajar dan pengajaran 
itu sendiri. Jika seorang guru memiliki kemampuan 
yang baik dalam mengatur proses belajar mengajar, 
maka siswa akan dapat belajar dengan baik pula.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
fisika di SMA Negeri 1 Ambunten Sumenep, 
ditemukan bahwa materi fisika disampaikan dengan 
metode ceramah saja. Hal itu karena siswa lebih 
mudah memahami materi fisika jika diajarkan 
selangkah demi selangkah. Selain itu, materi fisika 
juga hanya disampaikan dengan memberikan teori 
dan rumus-rumus fisika yang terkait dengan konsep 
materi yang dibahas termasuk salah satunya adalah 
materi fluida statik. Padahal dalam penerapan 
sehari-hari, materi fluida statik ini banyak 
digunakan. Seharusnya pembelajaran materi fluida 
statik disampaikan dengan melibatkan kegiatan 
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yang dapat memberikan pengalaman langsung agar 
siswa lebih mudah dalam memahami konsep fluida 
statik. Salah satu alternatif model pengajaran yang 
dirancang untuk mengembangkan kegiatan belajar 
siswa tentang pengetahuan prosedural dan 
pengetahuan deklaratif yang terprogram dengan 
baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah 
adalah pembelajaran langsung (Nur, 2011: 17).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
fisika di SMA Negeri 1 Ambunten Sumenep, 
ditemukan bahwa menggunakan metode ceramah 
dengan waktu satu kali tatap muka di tingkat SMA 
adalah 3x45 menit untuk kelas X, terkadang siswa 
merasa bosan sehingga tidak mendengarkan materi 
yang dijelaskan. Hal ini terbukti pula pada observasi 
awal yang peneliti lakukan, 70 % dari jumlah siswa 
di SMA Negeri 1 Ambunten Sumenep mengatakan 
bahwa mereka sering bosan ketika proses 
pembelajaran fisika di kelas.  
Dalam proses pembelajaran, motivasi 
merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat 
penting (Sanjaya, 2011: 28). Proses pembelajaran 
akan berhasil jika guru dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk kreatif. Salah satu cara untuk 
menumbuhkan motivasi belajar siswa adalah dengan 
menggunakan strategi pembelajaran secara 
bervariasi (Sanjaya, 2011: 30). Berdasarkan hasil 
wawancara dengan peserta didik, mereka juga 
mengatakan bahwa mereka mengharapkan ada 
sebuah game yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat membuat mereka lebih 
aktif dan tidak bosan selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
Teknik talking stick adalah salah satu teknik 
yang dapat mendorong peserta didik untuk lebih 
aktif dalam menjawab pertanyaan selama 
pembelajaran berlangsung (Suprijono, 2012: 109). 
Selain itu, talking stick adalah teknik pembelajaran 
yang menggunakan tongkat. Dalam aplikasinya, 
tongkat tersebut akan bergulir dari siswa satu ke 
siswa lainnya dengan diiringi musik. Jika saat musik 
berhenti dan tongkat ada di salah satu siswa, maka 
siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari 
guru. 
Telah banyak dilakukan penelitian yang 
relevan dengan penerapan model pembelajaran 
langsung maupun teknik talking stick dalam proses 
belajar mengajar. Diantaranya adalah penelitian Ali 
Zulkarnain dan penelitian Siti Ma’rifah. Penelitian 
Ali Zulkarnain (2013) tentang model pengajaran 
langsung, diperoleh hasil penelitian bahwa prestasi 
belajar kelas eksperimen dengan menerapkan model 
pengajaran langsung dengan pendekatan inkuiri 
lebih baik daripada prestasi belajar siswa pada kelas 
kontrol dengan menggunakan model pengajaran 
yang biasa dilakukan di sekolah. 
Siti Ma’rifah (2013) tentang metode talking 
stick, diperoleh hasil penelitian bahwa hasil belajar 
siswa meningkat setelah diterapkan metode talking 
stick dengan media power point.  
Penerapan teknik talking stick diharapkan 
mampu menumbuhkan motivasi belajar sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran fisika. Atas dasar permasalahan di atas, 
peneliti mencoba untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Teknik Talking Stick  
Dalam Model Pembelajaran Langsung Pada Materi 
Fluida Statik Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X 
SMA Negeri 1 Ambunten Sumenep”. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  
True-Experimental. Desain penelitian yang 
digunakan adalah “Control Group Pretest dan 
Posttest”. Adapun desain penelitiannya dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelas Pretest Treatment Posttest              
Eksperimen  O1 X O2 
Kontrol O1 - O2 
(Arikunto S, 2010:125) 
 
Desain tersebut diterapkan kepada dua  kelas 
yaitu satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas 
sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol diberi 
perlakuan pembelajaran dengan model 
pembelajaran langsung tanpa teknik talking stick, 
sedangkan kelas eksperimen diberi perlakuan 
pembelajaran dengan model pembelajaran langsung 
dengan teknik talking stick.  
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 
Ambunten kelas X MIA, populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh kelas X MIA dengan sampel 
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kelas eksperimen (X MIA-3) dan kelas kontrol (X 
MIA-2) yang dipilih secara random acak. 
Selama proses penelitian berlangsung, peneliti 
menggunakan metode observasi, tes, dan angket. 
Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan 
data selama pelaksanaan proses belajar mengajar 
yaitu mengamati sikap dan keterampilan. Metode 
tes pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan pengetahuan. Adapun hasil pretest 
dianalisis dengan uji normalitas dan homogenitas. 
Sedangkan hasil posttest dianalisis dengan uji-t satu 
pihak dan uji-t dua pihak. Metode angket dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai respons siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan teknik talking stick dalam model 
pembelajaran langsung pada materi fluida statik.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum peneliti melakukan penelitian, 
instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi oleh 
para ahli. Setelah instrumen dinyatakan layak untuk 
digunakan, maka instrumen tersebut dapat 
digunakan sebagai acuan selama proses penelitian 
berlangsung, baik pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran langsung dengan 
teknik talking stick maupun kelas kontrol yang 
hanya menggunakan model pembelajaran langsung 
saja. 
Kemudian dilakukan analisis butir soal yang 
bertujuan untuk menentukan 20 soal yang akan 
digunakan sebagai pretest dan posttest untuk 
menguji hasil belajar pada ranah pengetahuan. Uji 
coba dengan jumlah soal 40 butir diujikan pada 29 
siswa di MA Matholi’ul Anwar Simo Lamongan. 
Setelah soal diuji cobakan, soal-soal tersebut akan di 
cek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta 
daya bedanya. Soal yang peneliti gunakan adalah 
soal yang valid, memiliki tingkat kesukaran mudah 
sampai sukar, soal yang reliabel, serta yang memiliki 
daya beda cukup dan baik.  
Setelah terpilih 20 soal yang memenuhi kriteria 
untuk digunakan sebagai soal pretest dan posttest, 
peneliti mulai melakukan penelitian di SMAN 1 
Ambunten Sumenep. Penelitian ini diawali dengan 
memberikan pretest kepada seluruh kelas X MIA. 
Berdasarkan nilai pretest dilakukan uji normalitas 
dan homogenitas. Dari hasil analisis uji normalitas 
diperoleh χ2hitung < χ2tabel, sehingga sampel pada 
penelitian ini berdistribusi normal dengan taraf 
signifikan 0,05. Setelah itu di lakukan uji 
homogenitas pada semua populasi, dari uji 
homogenitas diperoleh χ2hitung  χ2tabel, sehingga 
dapat dikatakan sampel pada penelitian ini adalah 
homogen dengan taraf signifikan 0,05.  
Setelah melakukan uji normalitas dan 
homogenitas pada populasi, kemudian dilanjutkan 
dengan pemilihan secara random acak untuk 
menentukan 2 kelas yang akan digunakan dalam 
penelitian. Terpilihlah X MIA 2 sebagai kelas 
kontrol dan X MIA 3 sebagai kelas eksperimen. 
Kemudian dilakukan proses belajar mengajar sesuai 
dengan rancangan penelitian. Setelah proses belajar 
mengajar selesai, kemudian menganalisis mengenai 
hasil belajar siswa, baik aspek pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan serta respons siswa. 
Hasil belajar pada aspek pengetahuan  dilihat 
dari hasil nilai posttest dengan menggunakan uji-t 
dua pihak yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan nilai pengetahuan antara kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran langsung 
dengan teknik talking stick dibandingkan dengan 
kelas kontrol yang hanya menggunakan model 
pembelajaran langsung saja tanpa teknik talking 
stick.  Dari perhitungan diperoleh nilai thitung>ttabel 
dengan kriteria pengujian adalah –t(1-½α)(dk)<t<t(1-
½α)(dk). Hal ini menunjukkan bahwa H0: hasil belajar 
siswa kelas kontrol sama dengan kelas eksperimen 
ditolak dan H1: hasil belajar siswa kelas kontrol tidak 
sama dengan kelas eksperimen diterima.  
Setelah itu dilakukan uji-t satu pihak untuk 
mengetahui apakah nilai pengetahuan kelas 
eksperimen yang pengajarannya menggunakan 
model pengajaran langsung dengan teknik talking 
stick lebih baik daripada kelas kontrol yang hanya 
menggunakan model pengajaran langsung saja tanpa 
teknik talking stick. Dari hasil perhitungan diperoleh 
bahwa thitung>ttabel dengan kriteria pengujian adalah 
thitung>t(1-α) dengan α=0,05 berarti rata-rata nilai 
pengetahuan kelas eksperimen lebih baik dari pada 
kelas kontrol, hal itu menunjukkan pula bahwa 
hipotesis diterima. 
Hasil belajar yang berbeda antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol tersebut 
disebabkan karena perlakuan yang diberikan pada 
kedua kelas tersebut sedikit berbeda. Perlakuan yang 
diberikan pada kelas kontrol adalah model 
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pembelajaran langsung tanpa teknik talking stick 
sedangkan  pada kelas eksperimen adalah 
menerapkan model pengajaran langsung dengan 
menggunakan teknik talking stick. Ketika siswa 
bertanya dan menjawab selama proses belajar 
mengajar berlangsung, sebenarnya siswa sedang 
dilatihkan kecerdasan liguistik. Menurut teori, siswa 
yang memiliki kecerdasan linguistik dapat 
memahami mata pelajaran dengan baik dengan cara 
mengucapkan dan mendengarkan. Sedangkan ketika 
siswa melakukan percobaan dan merumuskan 
kesimpulan, sebenarnya siswa sedang dilatihkan  
kecerdasan logis-matematis. Kecerdasan logis-
matematis ini melibatkan kemampuan untuk 
menganalisis masalah secara logis dan menyelidiki 
sesuatu secara ilmiah. Kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol, kedua-duanya telah mendapatkan 
kedua kecerdasan tersebut. tetapi kelas eksperimen 
masih mendapatkan satu kecerdasan lagi, yaitu 
kecerdasan musikal karena pada kelas eksperimen 
diterapkan teknik talking stick. Menurut teorinya, 
siswa dapat memahami pelajaran dengan baik 
melalui nada dan irama.  
Pada pengajaran dengan teknik talking stick 
siswa berproses untuk menjawab atau memecahkan 
masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah 
yang berkaitan dengan materi yang sedang 
dipelajari, sehingga siswa yang dituntut berperan 
aktif pada proses belajar mengajar dan siswa dapat 
memperoleh pengetahuan yang lebih. Selain itu, 
dalam penerapannya talking stick menggunakan 
iringan musik yang dapat menghilangkan rasa bosan 
pada siswa.  Jika dikaitkan antara hasil analisis uji 
homogenitas (pretest) dengan uji-t (posttest) 
diketahui bahwa dengan kemampuan awal siswa 
seluruh kelas sama, setelah mendapatkan perlakuan,  
nilai akhir yang diperoleh hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal 
ini membuktikan bahwa model pengajaran langsung 
dengan teknik talking stick dapat memotivasi siswa 
dalam belajar dan lebih memahami karena belajar 
melalui pengamatan dan percobaan secara langsung 
sehingga pemahaman dan pengetahuan yang 
diperoleh siswa selama proses pembelajaran akan 
tetap bermakna dan menimbulkan memori yang baik 
dalam jangka yang panjang. 
 
Grafik 1. Nilai rata-rata tiap aspek  
         keterampilan siswa 
Pada aspek keterampilan yang dilakukan oleh 
siswa, bisa dilihat bahwa pada setiap aspeknya 
kemampuan siswa kelas eksperimen lebih baik jika 
dibandingkan di kelas kontrol, hal ini menunjukkan 
bahwa proses pengajaran menggunakan model 
pengajaran langsung dengan teknik talking stick 
berpengaruh dalam pembentukan keterampilan 
siswa. Berdasarkan Grafik 1 kita lihat bahwa nilai 
terendah adalah pada aspek keterampilan melakukan 
pengamatan. Hal itu terjadi karena mereka belum 
terbiasa dengan kerja ilmiah yang menuntut 
kemandirian dan kejujuran dalam menuliskan data. 
Hambatan tersebut dapat diminimalisir oleh guru 
dengan memberikan arahan kerja dan motivasi serta 
memberikan pengetahuan tentang bagaimana kerja 
ilmiah yang baik dan benar. Sementara skor 
penilaian tertinggi ditunjukkan dalam aspek 
keterampilan dalam mempresentasikan hasil 
percobaan. Mereka sangat antusias ketika diberi 
kesempatan untuk berbicara. Skor penilaian 
keterampilan tertinggi di kelas eksperimen juga 
berada pada aspek keterampilan dalam 
mempresentasikan hasil percobaan. Dapat dikatakan 
bahwa sesungguhnya mereka adalah siswa yang 
aktif. Namun mereka masih memerlukan sesuatu 
yang dapat memancing keaktifan mereka.  
 
Grafik 2. Nilai rata-rata aspek sikap siswa 
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Pada aspek sikap yang dilakukan oleh siswa, 
bisa dilihat bahwa pada setiap aspeknya kemampuan 
siswa kelas eksperimen lebih baik jika dibandingkan 
di kelas kontrol, hal ini menunjukkan bahwa proses 
pengajaran menggunakan model pengajaran 
langsung dengan teknik talking stick berpengaruh 
positif dalam pembentukan sikap siswa.  
Analisis respons siswa yang dilakukan dengan 
membagikan angket pada 40 siswa pada kelas 
eksperimen di akhir pembelajaran, mendapatkan 
pernyataan ketiga memperoleh respons tertinggi 
yaitu melalui model pengajaran langsung dengan 
teknik talking stick mendapatkan persentase sebesar 
70% dalam hal ini siswa lebih termotivasi untuk 
belajar. Hal itu disebabkan pada model pengajaran 
langsung dengan teknik talking stick siswa 
mendapatkan dua pengetahuan, pengetahuan 
deklaratif dan prosedural. Pengetahuan deklaratif 
yaitu pengetahuan tentang sesuatu dalam hal ini 
pengetahuan tentang materi fluida statik, dan 
pengetahuan prosedural yaitu pengetahuan tentang 
cara melakukan sesuatu dalam hal ini praktikum 
materi fluida statik. Sehingga siswa merasakan 
pengalaman secara langsung dalam praktikum, tidak 
hanya sekedar teori yang disampaikan oleh guru, 
karena dalam hal ini siswa menjadi pusat 
pembelajaran, bukan guru sebagai pusat 
pembelajaran. Selain itu dengan teknik talking stick 
siswa merasa termotivasi untuk belajar fisika karena 
dalam penerapannya talking stick diiringi oleh musik 
yang dapat meminimalisir rasa bosan, sehingga hasil 
belajar siswa akan lebih baik. Dengan demikian 
melalui model pembelajaran langsung dengan teknik 
talking stick dapat meningkatkan pengetahuan dan  
pemahaman  siswa pada materi yang diajarkan. 
Proses pembelajaran yang dilakukan di SMAN 
1 Ambunten Sumenep selalu menggunakan metode 
ceramah, sehingga siswa merasa jenuh dengan 
pembelajaran yang monoton yang berpusat pada 
guru, selain itu siswa sangat jarang menggunakan 
laboratorium sebagai sarana pembelajaran yang 
menunjang sikap dan kinerja siswa dalam 
memahami materi yang diajarkan. Pembelajaran 
menggunakan model pengajaran langsung dengan 
teknik talking stick dapat memotivasi siswa dalam 
belajar, sehingga dapat menjadikan hasil belajar 




Hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan 
menerapkan teknik talking stick dalam model 
pembelajaran langsung lebih baik daripada hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol yang hanya 
menggunakan model pembelajaran langsung tanpa 
teknik talking stick pada materi fluida static kelas X 
di SMA Negeri 1 Ambunten Sumenep. Berdasarkan 
angket respons siswa dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dengan mengintegrasikan keterampilan time token 
mendapatkatkan respons yang baik dari siswa, 
terbukti dari hasil respons siswa tertinggi terdapat 
pada aspek ketiga yaitu siswa lebih termotivasi 
untuk belajar dengan persentase sebesar 70% dan 
tergolong baik sekali. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 
yaitu sebelum melaksanakan penelitian, peneliti 
hendaknya menjelaskan dengan jelas tentang model 
pembelajaran yang akan digunakan di kelas, 
sehingga dalam pelaksanaanya siswa mengetahui 
apa yang harus dilakukan dengan jelas dan 
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana 
dan alokasi waktu yang tersedia menjadi lebih 
efesien. Peneliti juga diharuskan dapat 
mengorganisir kelas dengan baik, salah satunya 
adalah dapat membagi waktu yang diperlukan untuk 
diskusi, presentasi, sebagainnya, mengingatkan 
kembali tentang aturan yang harus dilaksanakan 
selama proses belajar mengajar berlangsung, dan 
bersikap tegas agar dapat mengurangi siswa yang 
tidak disiplin selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
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